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ABSTRAK 

Hilmi, Nirm. RPL.01.02.21.280. Persepsi Petani dalam Integrasi Sapi Kelapa 

Sawit di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Pengkajian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat persepsi petani dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi petani dalam Integrasi Sapi Kelapa Sawit di Kecamatan 

Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Metode pengkajian    ini yaitu deskriptif 

kuantitatif dengan sampel sebanyak 47 responden. Hasil pengkajian menunjukkan 

bahwa tingkat persepsi petani dalam penerapan integrasi sawit sapi sebesar 

76,28%. Secara simultan variabel pendidikan non formal (X1), tingkat 

kosmopolitan (X2), jaminan pasar (X3), dukungan pemerintah (X4), ketersediaan 

sumberdaya (X5), tingkat keuntungan (X6), serta teknis budidaya (X7) 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani. Secara parsial tingkat 

kosmopolitan (X2), jaminan pasar (X3), ketersediaan sumberdaya (X5), tingkat 

keuntungan (X6) dan teknis budidaya (X7) berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi petani dalam integrasi sapi kelapa sawit di Kecamatan Bakongan Timur 

Kabupaten Aceh Selatan. 

 
Kata kunci: persepsi petani, integrasi, sapi, kelapa sawit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Hilmi, Nirm. RPL.01.02.21.280. Perceptions of Farmers in the Integration of Oil 

Palm Cattle in Bakongan Timur District, Aceh Selatan Regency. This study aims 

to determine the level of farmer perceptions and the factors that influence farmer 

perceptions in the Integration of Oil Palm Cattle in Bakongan Timur District, 

Aceh Selatan Regency. The method of this study is descriptive quantitative with a 

sample of 47 respondents. The results of the study show that the level of 

perception of farmers in implementing the integration of cattle oil is 76.28%. 

Simultaneously the variables of non-formal education (X1), cosmopolitan level 

(X2), market guarantees (X3), government support (X4), availability of resources 

(X5), level of profit (X6), and cultivation techniques (X7) have a significant effect 

on perceptions farmer. Partially, cosmopolitan level (X2), market guarantee (X3), 

resource availability (X5), profit level (X6) and cultivation technique (X7) have a 

significant effect on farmers' perceptions of the integration of oil palm cattle in 

Bakongan Timur District, Aceh Selatan Regency. 

 

Keywords: perception of farmers, integration, cattle, oil palm 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kombinasi antara usaha beternak sapi dan kegiatan di perkebunan kelapa 

sawit dianggap sebagai alternatif yang potensial untuk meningkatkan populasi 

kedua komoditas tersebut guna mencapai tujuan swasembada. Pendekatan 

integrasi ini menggambarkan bentuk kerjasama erat antara pemanfaatan sisa-sisa 

ternak sebagai bagian dari proses di perkebunan kelapa sawit, sementara bahan 

sisa dari perkebunan kelapa sawit, seperti pelepah, dimanfaatkan dalam usaha 

beternak sapi. 

Keberadaan sektor pertanian sebagai pusat perhatian dalam pembangunan 

nasional, terutama dalam pengelolaan dan pemanfaatan hasil produk pertanian 

yang terkait dengan aspek pangan, memiliki signifikansi yang tidak bisa 

diabaikan. Diharapkan bahwa pengaturan dan pemanfaatan hasil-hasil pertanian 

ini dapat direncanakan secara lebih efektif, dioptimalkan, dan dapat dinikmati 

oleh seluruh penduduk Indonesia (Ufira dan Rita, 2016).  

Indonesia terkenal sebagai sebuah negara yang kaya akan sumber daya 

alam yang berlimpah. Potensi kekayaan ini memberikan peluang besar untuk 

mendapatkan keuntungan. Negeri ini secara proaktif mengembangkan berbagai 

jenis dan variasi hasil perkebunan yang tumbuh di berbagai daerah. Sektor 

perkebunan juga memegang peran utama dalam menjaga stabilitas ekonomi 

Indonesia saat menghadapi situasi krisis. Sejumlah komoditas perkebunan 

Indonesia yang sukses bersaing di pasar global antara lain kelapa sawit, rempah-

rempah, kakao, karet, kopi, dan vanili (Chandrayani dan Natha, 2016). 

 Lokasi perkebunan kelapa sawit memiliki peluang yang signifikan sebagai 

sumber pakan hijauan bagi hewan ternak. Di dalam kawasan perkebunan kelapa 

sawit juga terdapat tumbuhan liar dan tanaman pengganggu yang bisa 

dimanfaatkan sebagai pakan oleh ternak, sehingga pengelolaan pertumbuhan 

tanaman pengganggu dapat dilakukan melalui penggembalaan ternak sapi di 

daerah tersebut (Pasaribu, 2022). Daerah perkebunan kelapa sawit sangat cocok 

sebagai lingkungan yang mendukung pertumbuhan ternak ruminansia seperti sapi 

karena pasokan pakan hijauan yang melimpah, dan ditambah dengan adanya 



 

2 

 

tanaman yang tumbuh di sekitarnya (Mathius, 2005). Upaya terus dilakukan 

dalam mengembangkan sektor peternakan sebagai bagian integral dari industri 

pertanian, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan protein yang berasal dari hewan. 

Kegiatan peternakan melibatkan proses pemuliaan dan pembudidayaan hewan 

ternak dengan tujuan untuk memperoleh manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. 

Hewan ternak memberikan berbagai manfaat, di antaranya mencakup produksi 

pupuk, kontribusi sebagai tenaga kerja di sektor pertanian, serta menyediakan 

hasil peternakan yang memiliki peran krusial dalam konsumsi sehari-hari seperti 

daging, susu, dan telur, selain juga memiliki potensi untuk digunakan dalam 

beragam sektor industri (Pazriati, 2022). 

Terdapat sebuah komoditas di luar lingkup perkebunan yang memicu 

perdebatan antara petani dan pemerintah, yakni impor daging sapi. Perdebatan ini 

muncul karena meskipun usaha untuk mencapai kemandirian dalam produksi sapi 

telah dilakukan, namun belum berhasil mencapai kemandirian dalam penyediaan 

daging secara nasional. (Ditjennak, 2010). Sulitnya mencapai swasembada daging 

sapi salah satunya disebabkan karena jumlah populasi ternak sapi belum 

mencukupi (Yenny dan Firman, 2020). Peternakan dalam Angka Tahun 2022 

menyatakan bahwa ketersedian daging sapi dan kerbau di Indonesia mencapai 

436.700 ton sedangkan untuk bebutuhan daging sapi dan kerbau sebesar 695.390 

ton. Dalam hal tersebut Indonesia belum mampu untuk memenuhi kebutuhan 

daging sapi dan kerbau didalam negeri. 

Sebuah elemen yang berdampak terhadap produktivitas hewan ternak sapi 

adalah ketersediaan pakan yang mencukupi, di mana anggaran untuk pakan 

bahkan dapat menyumbang sekitar 60-80% dari total biaya produksi. Dalam 

upaya memenuhi kebutuhan pakan ternak, perkebunan kelapa sawit memiliki 

potensi sebagai penyedia pakan hijauan yang sesuai. Pendekatan ini dikenal 

sebagai integrasi antara perkebunan kelapa sawit dan peternakan sapi. 

Pengembangan model integrasi ini melibatkan pemanfaatan area di antara 

tanaman kelapa sawit untuk penanaman pakan hijauan, sekaligus mengoptimalkan 

wilayah ini sebagai tempat penggembalaan ternak sapi. Pangan ternak sapi 

diperoleh dari hijauan serta tanaman legum penutup tanah, termasuk pelepah 

kelapa sawit yang ada di sekitar perkebunan (Bamualim et al, 2015). 
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Berdasarkan Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2022 menyatakan 

bahwa Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang terdapat di Indonesia 

yang memiliki perkebunan kelapa sawit cukup luas. Pada tahun 2020, Provinsi 

Aceh memiliki luas lahan perkebunann kelapa sawit sebanyak 470.000 ha dengan 

jumlah produksi sebanyak 981.500 ton. Kemudian pada tahun 2021, di 

Provinsi Aceh terdapat peningkatan terhadap perkebunan kelapa sawit yaitu 

sebanyak 476.700 ha dengan jumlah produksi sebanyak 1.036.100 ton. 

Aceh Selatan sebagai salah satu kabupaten yang terdapat dalam Provinsi 

Aceh yang memiliki perkebunan kelapa sawit yang cukup luas. Pada Tahun 2020, 

luas areal tanaman perkebunan kelapa sawit sebanyak 11.406 ha dengan jumlah 

produksi sebanyak 25.807 ha. Sedangkan pada tahun 2021, luas areal tanaman 

perkebunan kelapa sawit turun menjadi 9.996 ha dengan jumlah produksi semakin 

meningkat menjadi 26.178 ton. Selain berkebun, petani di Kabupaten Aceh 

Selatan   juga melakukan kegiatan beternak.  

Sapi potong merupakan salah satu jenis hewan yang diternakkan di daerah 

Aceh Selatan. Apabila kita memperhatikan hasil produksi kelapa sawit yang 

cukup besar, komoditas kelapa sawit tetap menarik perhatian dari berbagai lapisan 

masyarakat. Situasi ini membuka peluang luas untuk mengembangkan usaha 

peternakan sapi potong secara terpadu. Di mana pakan hijauan seperti rumput dan 

legum yang tumbuh sebagai penutup tanah, juga sisa-sisa tanaman kelapa sawit 

seperti pelepah, bersama dengan limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan 

Crude Palm Oil (CPO), semuanya dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan 

(Yenny dan Firman, 2020). 

Bakongan Timur merupakan kecamatan yang terdapat di Kabupaten Aceh 

Selatan yang juga memiliki perkebunan kelapa sawit. Mata pencaharian 

masyarakat Kecamatan Bakongan Timur sebagian menjadi petani dan sebagian 

menjadi nelayan. Sebagai petani, jenis tanaman yang dibudidaya juga bervariasi. 

Mulai dari padi, cabe, semangka, jagung, kelapa sawit, dan lain-lain. Namun 

perkebunan kelapa sawitlah yang dominan ditanam. Berikut akan disajikan data 

tentang luas dan jumlah produksi perkebuanan kelapa sawit di Kecamatan 

Bakongan Timur. 
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Tabel 1. Luas dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan  

Bakongan Timur 

No Tahun Luas Lahan (Ha) Jumlah Produksi (Ton) 

1 2017 1.095 2.518 

2 2018 1.145 2.983 

3 2019 1.262 3.125 

4 2020 1.262 3.130 

Sumber: BPS Aceh Selatan (2022) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat kita lihat bahwa di Kecamatan 

Bakongan Timur pada tahun 2017 luas lahan perkebunan kelapa sawit 

sebesar 1.095 ha dengan jumlah produksi 2.518 ton. Kemudian pada tahun 2018 

meningkat menjadi 1.145 ha dengan jumlah produksi 2.983 ton. Selanjutnya pada 

tahun 2019 terus meningkat menjadi 1.262 ha dengan jumlah produksi sebesar 

3.125 ton. Pada tahun 2020 jumlah lahan perkebunan masih sama dengan tahun 

2019 yaitu sebanyak 1.262 ha dengan jumlah produksi semakin meningkat yaitu 

3.130 ton. 

Kecamatan Bakongan Timur, selain berkebun para petani juga melakukan 

kegiatan beternak sebagai kegiatan sampingan. Sapi potong merupakan salah satu 

jenis hewan yang diternakkan didaerah Kecamatan Bakongan Timur. Berikut 

disajikan data tentang jumlah hewan ternak sapi potong. 

Tabel 2. Jumlah Ternak Sapi di Kecamatan Bakongan Timur 

No Tahun Jumlah Ternak (Ekor) 

1 2017 176 

2 2018 228 

3 2019 104 

4 2020 272 

Sumber: BPS Aceh Selatan (2022) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat kita lihat bahwa di Kecamatan 

Bakongan Timur pada tahun 2017 terdapat sebanyak 176 ekor sapi potong yang 

berhasil diternakkan. Kemudian pada tahun 2018 meningkat menjadi 228 

ekor. Pada tahun 2019 terjadi penurunan jumlah sapi potong yang berhasil 

diternak yaitu sebanyak 104 ekor. Namun pada tahun 2020 jumlah ternak sapi 

potong kembali meningkat menjadi 272 ekor. Dapat kita lihat bahwa jumlah 

ternak sapi potong di Kecamatan Bakongan Timur paling tinggi berada pada tahun 
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2020. 

Penerapan konsep menggabungkan beternak sapi dengan perkebunan 

kelapa sawit dilakukan karena ketersediaan luas lahan yang dapat dimanfaatkan 

untuk tujuan tersebut. Integrasi sapi dalam area kelapa sawit pada dasarnya 

mewakili suatu siklus optimal dalam pemanfaatan sumber daya yang ada. Efek 

tambahan dari limbah perkebunan dapat dijadikan sebagai unsur pakan bagi 

ternak, sementara sisa-sisa seperti kotoran ternak, pakan yang tidak terpakai, dan 

hasil panen yang tidak dimanfaatkan, dapat diuraikan menjadi kompos yang 

memberikan nutrisi guna meningkatkan kesuburan tanah (Siraet et al, 2015). 

Petani di Kecamatan Bakongan Timur, sebelumnya melakukan kegiatan 

peternakan sapi dengan cara melepaskan sapi-sapi mereka ke alam bebas untuk 

mencari pakan sendiri. Ada juga yang mengandangkan sapinya dan memberi 

makan rumput dari hasil mengeret. Namun, mengingat di daerah tersebut 

memiliki perkebunan kelapa sawit yang cukup luas dimana didalamnya memiliki 

sumber hijauan pakan ternak yang bisa dimanfaatkan sehingga petani mulai 

melakukan pengembalaan sapi-sapi mereka di kebun kelapa sawit yang disebut 

dengan integrasi sapi sawit. Dalam sistem integrasi kelapa sawit dengan sapi perlu 

dilakukan pengkajian mengenai bagaimana persepsi petani. Berhubung di wilayah 

ini sebelumnya belum pernah dilakukan pengkajian, maka dari kasus tersebut 

peneliti   tertarik untuk melakukan pengkajian dengan judul “Persepsi Petani 

dalam Integrasi Sapi Kelapa Sawit di Kecamatan Bakongan Timur 

Kabupaten Aceh Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani dalam integrasi sapi kelapa sawit di Kecamatan 

Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani dalam integrasi 

sapi kelapa sawit di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari pengkajian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji persepsi petani dalam integrasi sapi kelapa sawit di 

Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. 

2. Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi persepsi petani dalam 

integrasi sapi kelapa sawit di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh 

Selatan. 

 

1.4 Manfaat / Kegunaan 

Hasil pengkajian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Bagi pengkaji, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk  

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan 

Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2. Bagi petani, pengkajian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh besar dan 

memberikan informasi terkait bagaimana prospek integrasi sapi dengan 

tanaman kelapa sawit sehingga nantinya petani lainnya dapat menerapkan 

kegiatan tersebut. 

3. Bagi peneliti lainnya, pengakajian ini diharapkan dapat memberikan hasil 

berupa informasi dan referensi tentang integrasi sapi kelapa sawit . 

4. Bagi Pemerintah, pengkajian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

untuk membuat perencanaan pemabngunan, khususnya pembangunan sapi 

potong berbasis perkebunan kelapa sawit. 

 


